BAB 6
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1.  Konsep Penciptaan Suasana Ruang

Museum Buddhis dengan tema perjalanan hidup Sang Buddha diupayakan
agar dapat memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang nilai-nilai
spiritual yang telah dialami Sang Buddha melalui suasana ruang museum. Dengan
demikian, melalui suasana ruang museum para pengunjung diajak untuk
menghayati apa yang telah dijalani oleh Sang Buddha di dalam mencapai
pencerahan, '

Tabel 6.1. Transformasi Kehidupan Istana ke Dalam Bahasa Arsitektural
Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan Karakteristik Ruang

Kenikmatan duniawi
Keinginan untuk memiliki
Kehidupan Istana Kelekatan pada objek Ruang Pamer |
Memuaskan diri sendiri g

Keinginan/ gairah
Duka dalam kehidupan
Hidup adalah duka
Perjumpaan dengan duka | Melepaskan segala kenikmatan duniawi Transist 1
Kecemasan

Kekhawatiran/ pesimis

Laku tapa yang keras
Keinginan untuk menghindari
Kehidupan Pertapaan Penolakan terhadap objek Ruang Pamer 2
Menyiksa diri

Menyesesakkan, perasaan fertekan
Pelepasan dari duka 1
Duka dapat diatasi
Pemahaman akan duka | Meninggalkan laku tapa yang menyiksa diri Transisi 2
Pemahaman, pengertian

Keyakinan/ optimis ;

Ketenangan, keheningan
Kelurusan/ kejujuran

Kehidupan Pencerahan | Kedisiplinan, kesederhanaan Ruang Pamer 3
Hidup secara harmonis

Damai, murni

Transformasi perjalanan hidup Sang Buddha ke dalam kualitas ruang
arsitektural menggunakan pendekatan analogi filosofis, dimana kesan dan pesan
dari tahapan-tahapan kehidupan Sang Buddha diterjemahkan ke dalam elemen-

elemen arsitektural.
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Konsep penciptaan suasana ruang yang digunakan pada Museum Buddhis
adalah konsep tatanan ruang dalam yang terdiri dari wujud ruang, skala dan
proporsi, derajat ketertutupan, bidang atas, bidang batas, dan bidang alas; konsep
sirkulasi terdiri dari tatanan sirkulasi dan bentuk ruang sirkulasi; konsep elemen
penunjang terdiri dari pencahayaan, warna, aroma, dan suara.

Tabel 6.2. Penciptaan Suasana Ruang
Sumber : Analisis

Wujud Ruang
Skala dan
Proporsi
Derajat
i(ehldupan Tatanal} Ketertutupan
stana
Ruang Pencahayaan
Perjumpaan Dalam :
dengan duka Bidang Atas
Tahapan | Kehidupan Ellemexl:‘- Bidang Batas
Kehidupan | Pertapaan A e.tel::, !
% Bidang Alas
Pemahaman : -
akan duka Konsep Tatanan Sirkulasi
Sirkulasi Bentuk Ruang
Kehidupan Sirkulasi
Pencerahan
Wama
Konsep
Elemen Aroma
Penunjang
Suara
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6.1.1. Wujud Ruang

Tabel 6.3. Wujud Ruang

Sumber : Analisis
Tahapan Kehidupan Wujud Ruang Sketsa
Gairah  visual  diwujudkan ;
melalui pemilihan bentuk-bentuk ;
tak beraturan untuk
menimbulkan  sensasi  pada [ Pid
indera  penglihatan, dengan | Bentuk tak beraturan yang
memberikan orientasi visual | dihasilkan dari perpotongan
yang tidak terpusat pada satu | bentuk-bentuk beraturan.
titik, dinamis dan penuh gerak. 1 2
Kehidupan Istana ¥
Kesan Dinamis pada Bentuk
Tak Beraturan
Sumber : www.argintl.com
Pertemuan dengan duka - -
Komposisi bentuk-bentuk dasar _g_g- I I )
yang memberikan kesan statis,
rasional, dan konsisten pada | Bentuk linear bertujuan untuk
ruang untuk memberikan kesan | memberikan orientasi
mengekang dan  menekan, | pergerakan yang terbatas.
Kehidupan Pertapaan ﬁn;gmbatasl pergerakkan secara
ik
Bentuk linear Jewish Museum
Sumber :www. lib-jewmsin] jpg
Pemahaman akan duka - -
Lingkaran adalah sesuatn yang
terpusat, berarah ke dalam,
menjadi pusat dari
lingkungannya.
Penempatan  lingkaran pada
. i pusat sebuah bidang akan
Kehidupan Pen memperkuat  sifat  dasarnya
sebagai poros (Ching, 2000; 39).
Bentuk fingkaran digunakan
sebagai orientasi akhir dari dua
tahapan kehidupan sebelumnya, rud Ling}
dan sekaligus sebagai poros dari s,mb:, uﬁ?ngl:ggmmm
tatanan di sekelilingnya.
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6.1.2. Skala dan Proporsi

Tabel 6.4. Skala dan Proporsi

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Skala dan Proporsi

Sketsa

Kehidupan Istana

Dimensi ruang dapat
memberikan  sensasi  yang
berbeda bagi gairah visual, skala
megah akan memberikan jarak
dan sudut pandang yang lebih
luas. Jarak dan sudut pandang
secara visual ini menciptakan
gairah visual yang bebas
terhadap ruang disekelilingnya.

Pertemuan dengan duka

Kehidupan Pertapaan

Dimensi ruang dapat
memberikan perasaan menekan
melalui perbandingan skala dan
proporsi.

Ketinggian  sebuah  ruang
memiliki pengaruh yang sangat
kuat dibandingkan dengan lebar
dan panjangnya (Ching, 2000;
317).

Dengan demikian  perasaan
tertekan pada ruang diwujudkan
dalam perbandingan proporsi
antara tinggi ruang dengan lebar
atau panjangnya.

Pemahaman akan duka

Kehidupan Pencerahan

Dimensi ruang dapat
memberikan kejelasan secara
visual melalui skala dan proporsi
ruang yang normal, dengan
pertimbangan sudut dan jarak
pandang mata manusia (Panero,
2003; 290).

Penekanan  ruang  dengan
perbedaan skala dan proporsi
pada ruang bertujuan untuk
memberikan kejelasan teritori
dan memberikan tingkat privasi
terhadap ruang tertentu.

Penckanan  privasi
memberikan perbedaan skala
dan proporsi pada ruang melalui
bidang atas dan bidang batas.

dengan
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6.1.3. Derajat Ketertutupan

Tabel 6.5. Derajat Ketertutupan

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Dersajat Ketertutupan

Kehidupan Istana

Sensasi visual diarahkan melalui
pemandangan ke dalam muang
dengan fokus internal yang
disamarkan. Pemandangan ke
dalam ruang dirangsang secara
visual dengan memberikan
sedikit gambaran apa yang
berada di dalam ruangan.

Pertemuan dengan duka

Kehidupan Pertapaan

Orientasi ruang adalah
kemampuan  orang  untuk
mengetahui posisi
keberadaannya dalam  suvatu
tempat melalui cognitive map.
Dalam kontimitas bangunan,
kontinuitas elemen pada koridor
dan titik persimpangan sirkulasi
merupakan tempat yang penting
untuk berorientasi.
Pemandangan ke dalam ruang
yang terbatas, orientasi visual
tidak jelas bertjuan unik
menimbutkan perasan terkurung
dan terisolasi,

tidak jelas. Pengunjung tidak
dapat mengetahui posisinya
dalam ruang. Hal ini bertujuan
untuk memberikan  perasaan
terkurung dan terisolasi

Pemahaman akan duka

Kehidupan Pencerahan

Perwujudan derajat ketertutupan
melalui pertegasan bidang batas
dengan bantuan bidang atas dan
bidang alas.

Derajat  ketertutupan bertujuan
untuk memberikan  tingkat
privasi pada mang. Dengan
demikian dapat memberikan
suasana tenang dan hening di
dalam menikmati objek
museum.

Tingkat privasi diwujudkan
melalui bidang-bidang vertikal
pembentuk  ruang untuk
memberikan batasan terhadap
kontinuitas  visual, dengan
material  yang memberikan
kesan ringan.

Moo Puudidhis
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6.1.4. Pencahayaan

Tabel 6.6. Pencahayaan

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Pencahayaan

Kehidupan Istana

Pencahayaan  secara  acak
menciptakan kesan dinamis dan
bebas, menghasilkan orientasi
visual yang bergairah.

Pertemuan dengan duka

Kehidupan Pertapaan

Pencahayaan linear memberikan
pengarahan terhadap
pergerakkan yang menerus dan
mengurangi  pengenalan akan
ruang, schingga memberikan
kesan kabur dan tidak jelas pada
ruang.

Pemahaman akan duka

Kehidupan Pencerahan

Pencahayaan terpusat
memberikan  fokus  terhadap
objek-objek tertentu,
memberikan kesan pergerakkan
yang menuju pada satmm titk
orientasi,

Mauseeon Paddhis
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6.1.5. Bidang Atas

Tabel 6.7. Bidang Atas

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Bidang Atas

Kehidupan Istana

Permainan elevasi pada bidang
atas bertujuan untuk
memberikan pergerakkan visual
secara vertikal. Hal ini bertujuan
untuk  memberikan  kesan
dinamis dan bergairah pada
indera penglihatan

Pertemuan dengan duka

Permainan elevasi bidang atas
yang dinamis dan berkesan
menggantung memberikan kesan
tidak stabil pada ruang yang
bertujuan untuk memberikan
perasaan cemas dan khawatir

bagi pengunjung.

Kehidupan Pertapaan

Bidang atas digunakan untuk
membentuk dan menegaskan
daerah pada sebuah muang
(Ching, 2000; 118).

Penggunaan bidang atas dengan
permukaan  yang  menerus
memberikan kesan monoton
pada ruang.

Pemahaman akan duka

Permainan elevasi bidang atas

bertujuan untuk memberikan |

orientasi pergerakkan visual. Hal
ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman akan tujuan akhir
yang akan dicapai, schingga
membangkitkan keyakinan dan
sikap optimis bagi para
pengunjung.

Kehidupan Pencerahan

Penckanan tingkat privasi pada
bidang atas dengan memberikan
elevasi yang berbeda.

Perbedaan elevasi ini
diwujudkan secara tegas dengan
permainan garis-garis vertikal
dan  horizontal, schingga
memberikan kesan tegas dan
disiplin pada ruang,
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6.1.6. Bidang Batas

Tabel 6.8. Bidang batas

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan Bidang Batas Sketsa
Penggunaan pola-pola diagonal, / l
lengkung-lengkung, atau

. mengalir pada dinding memurut .
Kehidupan Istana Ormsbee dapat memberikan ;.m:gobm‘;;'ak

kesan dinamis, aktif dan Pola Lenghkung-lenghung
LR Ceria, stabil, dinamis
Kesan tidak stabil pada ruang
dipertegas dengan bidang batas Memberikan  tekanan

Pertemuan dengan duka CTEzm A
Dinding miring pada interior
bertujuan untuk mempertegas Memberikon  orientasi
kesan dinamis. Joe satu sisi.
Penggunaan pola-pola horizontal /\/\
dan zig-zag pada dinding
menurut  Ormsbee  dapat | Pola Horizontal

_ memberikan kesan kuat, | Pasif kuat, dominan, dan

Kehidupan Pertapaan | dominan, dan memaksa. memaksa '
Permukaan bidang batas dengan | pola Zig-zag
material bertekstur kasar untuk | Aktif semangat, keras, kasar,
mempertegas kesan kuat dan | gisy dan jantan
keras.
Pertegasan orientasi melalui
bidang batas digunakan dengan
pengolahan elemen-elemen
vertikal yang mengarahkan pada

Pemahaman akan duka | suatu tujuan akhir yang jelas.
Bidang batas vertikal digunakan
untuk memberikan pertegasan
terhadap jalur sirkulasi.
Penggunaan pola-pola vertikal,
kotak-kotak, dan lengkung pada
dinding bertujuan untuk
memberikan kesan | pola Vertikal
kesederhanaan, kejujuran, dan | Keknatan menggerskkan mata,

Kehidupan Pencerahan | disiplin. keagungan, dramatis,
Permukaan bidang batas dengan | onimbulkan inspirasi. '
material ringan dan berkesan Pola Kotak-kotak
transparan pada ruang untuk | yooic keteraturan, kuat
_mgmperkxmt ekspresi ruang yang | pgia Lengkung
jujur dan sederhana. Ringan, tenang, lembut



6.1.7. Bidang Alas

Tabel 6.9. Bidang Alas

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

BidangAlas

Sketsa

Kehidupan Istana

Menciptakan pola-pola acak
pada permukaan lantai untuk
memberikan kesan pergerakan
yang dinamis pada ruang.

Pertemuan dengan duka

Ketidakjelasan orientasi pada
bidang alas dengan
menampilkan permukaan yang
serupa dalam material, tekstur,
dan warna.

Ketidakjelasan ini  beriujuan
untuk memberikan keraguan
dalam menentukan pilihan.

Kehidupan Pertapaan

Penyesatan optis pada bidang
alas dengan penggunaan pola-
pola horizontal untuk
memberikan kesan kuat dan
memaksa, pergerakkan yang
tidak memiliki tujuan akhir
(Neufert, 1997; 31).

Pertegasan  kesan memaksa
melalui tatanan elevasi bidang
alas untuk memberikan
pergerakkan yang melelahkan
secara fisik.

Pervbaban elevasi pada bidang
alas umtnk  memberikan
pergerakkan yang melelahkan
secara  fisik, memberikan
perasaan tertekan

Pemahaman akan duka

Kejelasan orietasi pada bidang
alas bertujuan utnuk
memberikan  keyakinan dan
sikap optimis di dalam
pergerakkan pengunjung,

Kehidupan Pencerahan

Menciptakan orientasi
pergerakkan yang jelas ke dalam
ruang dan memberikan kejelasan
teritori untuk ruang memperkoat
kesan privasi pada ruang
tersebut.

Penckanan pada bidang alas
memberikan kejelasan di dalam
orientasi pergerakan.
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6.1.8. Tatanan Sirkulasi

Tabel 6.10. Tatanan Sirkulasi

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Tatanan Sirkulasi

Kehidupan Istana

Pergerakkan  dalam  ruang
melalui tatanan Sirkulasi with
distriction  dan  diverging,
memungkinkan tesjadinya
pergerakkan berliku-liku,
berpotensi  untuk  memberikan
orientasi visual yang beragam.

Diverging
tujuan  akhir

dikarenakan sirkulais yang

bercabang-cabang

tidak  jelas

yang,

Pertemuan dengan duka

Tatanan sirkulasi yang terbelah
dengan kolom-kolom pembatas
secara visual, bertujuan untuk
memberikan  ketidak  pastian
dalam  berorientasi  sebagai
wujud  ketidakpastian  dalam
kehidupan.

membingungkan

Kehidupan Pertapaan

Tatanan sirkulasi With
Distriction dan Erractic yang
tidak memungkinkan
pergerakkan secara bebas dalam
ruang.

Para pengunjung tidak bebas
menentukan arah, tidak bebas
berorientasi, tidak bebas berhenti
dan beristirahat.

Pemahaman akan duka

Tatanan sirkulasi yang menerus,
dengan orientasi yang jelas arah
dan tjuan, untuk memebrikan
keyakinan dan sikap opfimis
kepada  pengunjung  dalam
memasuki ruang.

Kehidupan Pencerahan

Tatanan  sirkulasi  bertujuan
untuk memberikan  kejelasan
terhadap orientasi utama dan
ruang tersebut, fokus. Kejelasan
sirkulasi ini mengekspresikan
kejujuran pada ruang.

@%‘wm %
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6.1.9. Bentuk Ruang Sirkulasi

Tabel 6.11. Bentuk Ruang Sirkulasi

Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Bentuk Ruang Sirknlasi

Sketsa

Kehidupan Istana

Bentuk ruang sirkulasi terbuka
pada salah satu  sisinya
Memberikan kontinuitas visual.
Kontinuitas visual bertujuan
untuk memberikan rasa
keingintahuan terhadap ruang-
ruang yang terdapat di
sekitarnya.

Pertemuan dengan duka

Bentuk ruang sickulasi
bercabang  bertujuan  untuk
memberikan keragu-raguan di
dalam menentukan orientasi
Dengan demikian, menimbulkan
kecemasan dan kekhawatiran
melalni pilihan orientasi yang
tidak jelas.

Kehidupan Pertapaan

Bentuk rtuang sirkulasi yang
tertutup pada kedua sisinya
bertujuan unfuk memperkuat
kesan ruang vyang tettutup,
terisolasi.

Pemahaman akan duka

Bentuk mang sirkulasi sebagai
vang mengarah kepada tjuan
akhir secara jelas.

Pertegasan tujuan akhir secara
visual akan memberikan
keyakinan terhadap pergerakkan
pengunjung di dalam ruang.

Kehidupan Pencerahan

Bentuk ruang sirkulasi vaong
terbuka pada kedua sisinya
bertujuan untuk memberikan
kejelasan di dalam pengenalan
ruang secara keseluruhan.
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6.1.10. Warna

Tabel 6.12. Warna
Sumber : Analisis

Tahapan Kehidupan

Warna

| Kehidupan Istana

Penggunaan o
k"mplementer sebagai unsur
atraktif pada rvang interior,
untuk merangsang sensasi visual
(Mankhe, 1993; 11-13).

Pertemuan dengan duka

Kehidupan Pertapaan

Penggunaan —
monokromatik dengan tingkat
kepekatan yang tinggi bertujuan
untuk memberikan kesan

yang menekan dan meny &
pada ruang, ckan

0000
Monokromatik dengan ti
hitam.

Pemahaman akan duka

Kehidupan Pencerahan

Penggunaan L
monokromatik dengan tingkat
kepekatan yang rendah bertujuan
untuk memberikan kesan ruang
yang tenang, hemng’ dan rileks.

21 I
Monokromatik deng 4
kepekiﬁm yang rendah pada
abu-abu.
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6.1.11. Aroma

Tabel 6.13. Aroma

Sumber : Analisis
Tahapan Kehidupan Aroma Sketsa
Penggunaan aroma bunga untuk
membangkitkan gairah indera
penciuman,
. Aroma yang di tangkap oleh
Kehidupan Jstags indera penciuman dapat
memberikan kesan terhadap
kualitas sebuah mang (Lang,
1987; 90-91).
Pertemuan dengan duka - F
Kehidupan Pertapaan - -
Pemahaman akan duka - =
Kehidupan Pencerahan - -
6.1.12. Suara
Tabel 6.14. Suara
Sumber : Analisis
Tahapan Kehidupan Suara
Alunan musik riang digunakan
Kehidupan }mtuk membangkitkan gairah
indera pendengaran.
Pertemuan dengan duka -
Kehidupan Pertapaan -
Pemahaman akan duka ®
Alunan musik tenang dan suara-
suara alam seperti tiupan angin,
riak air, dan kicauan burung
Kehidupan Pencerahan | digunakan untuk memberikan
suasana  kontemplatif  yang
damai, menyatu dengan
lingkungan sekitar.
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6.2,  Konsep Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan pada Museum Buddhis didesain berdasarkan pada
kriteria kehidupan Sang Buddha, yaitu kehidupan istana yang bergairah, ramai,
dan hiruk-pikuk; kehidupan pertapaan yang kuat, keras, dan kaku; dan kehidupan
pencerahan yang hening, damai, dan murni.

Citra kehidupan istana yang bergairah, ramai, dan hiruk-pikuk
diekspresikan melalui komposisi bentuk yang tidak beraturan, warna-warna dan
material yang kontras untuk menarik perhatian.

Citra_ kehidupan pertapaan yang kuat, keras, dan kaku diekspresikan
melalui komposisi bentuk yang monoton dan terikat, warna-warna monokrom dan
material berat untuk mempertegas citra tersebut.

Citra kehidupan pencerahan yang hening, damai, dan murni diekspresikan
melalui komposisi bentuk yang menampilkan kesederhanaan, warna-warna pastel

dan material ringan untuk memberikan kesan lembut.

6.3.  Konsep Site

Konsep penataan site pada Museum Buddhis diupayakan dengan
memaksimalkan potensi site yang memiliki lingkungan alami. Penataan site ini
bertujuan untuk memperoleh tatanan ruang dan massa yang berorientasi pada
potensi tersebut, dengan jalur sirkulasi yang mendukung aktivitas museum.

Adapun konsep dari penataan site adalah sebagat berikut :

1. Peredaran matahari sebagai pertimbangan tata letak massa bangunan untuk
memasukkan cahaya matahari secara maksimal pada ruang-ruang tertentu, dan
secara minimal pada ruang-ruang lainnya,

2. Gangguan suara sebagai pertimbangan tata letak terhadap ruang-ruang tertentu
—berdasarkan pada tingkat kebutuhan akan ketenangan—, misalnya perletakkan
ruang-ruang pamer yang membutuhkan tingkat ketenangan yang lebih besar
dari ruang-ruang lainnya.

3. Kontur site sebagai pertimbangan tata letak massa bangunan dengan
meletakkan ruang-ruang utama pada titik tertinggi dari bangunan, prinsip

penataan hirarki dengan cut and fill.
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4, Sirkulasi kendaraan bermotor sebagai pertimbangan jalur keluar masuk
kendaraan bermotor di dalam site.

5. Sirkulasi pejalan kaki dengan mempertimbangkan penerimaan bagi para
pengunjung dengan memberikan space yang leluasa bagi pergerakkan,
Sirkulasi kendaraan bermotor dalam site memungkinkan terjadinya sirkulasi
pejalan kaki yang memutar pada site, dengan jalur masuk dan keluar pada
tempat parkir. .

6; View kedalam site sebagai pertimbangan terhadap orientasi bangunan.
Tampilan bangunan secara jelas pada sisi timur dan barat, dengan orientasi
utama pada jalan utama. Orientasi bangunan mengikuti sumbu site bertujuan
untuk memaksimalkan view dari sisi timur dan barat.

7. View keluar site dengan memaksimalkan potensi berupa kontur yang semakin
menurun pada sisi barat dengan tatanan massa bangunan pada yang
melingkupi site, mengikuti garis site, dengan mengelompokkan ruang-ruang
rekreasi agar dapat berorientasi pada Sungai Progo di sisi barat dan jalan di

sisi selatan,

6.4,  Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan

Sistem struktur bangunan mempunyai fungsi utama sebagai penyalur
beban ke tanah dan penahan bangunan, serta berfungsi untuk melindungi
bangunan dan ruangan di dalamnya terhadap iklim, bahaya, dan gangguan yang
ditimbulkan oleh alam.

Berdasaran kriteria tersebut di atas dapat diperoleh beberapa pilihan
penggunaan sistem struktur sebagai berikut : super struktur dan sub struktur.
Super struktur merupakan struktur bangunan di atas lantai yang membentuk
kerangka dalam meletakkan komponen-komponen bangunan, menerima serta
meneruskan beban ke struktur bangunan di dalam tanah. Struktur rangka sebagai
perwujudan pertentangan antara gaya tarik bumi dén kekokohan. Prinsipnya
terdiri atas kolom dan balok. Beban vertikal disalurkan ke tanah keras/ pondasi
oleh kolom bangunan, sedangkan balok berfungsi sebagai pemegang dan media
penyalur gaya horizontal pada kolom dan pondasi. Pemakaian struktur rangka

dominan digunakan pada bangunan Museum Buddhis supaya lebih efisien.
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Sub struktur merupakan strukur bagian bawah lantai yang menerima beban
dari struktur atas dan mengalirkannya ke tanah dengan daya dukung yang kuat,
komponen ini disebut pondasi. Jenis pondasi yang digunakan adalah : Pondasi
titik dan pondasi jalur, digunakan pada kondisi tanah yang baik. Sedangkan,
pondasi pelat beton bertulang, digunakan pada kondisi tanah yang lembek

Bahan dinding yang digunakan pada bangunan terdiri atas dua macam
yaitu ; dinding bata dan dinding pre-cast. Diding bata digunakan secara dominan
pada bangunan dengan pertimbangan efisiensi biaya, sedangkan dinding pre-cast
hanya digunakan pada bagian tertentu dengan pertimbangan beban yang diterima
oleh struktur bangunan lebih ringan, pemasangan lebih cepat, keakuratan ukuran,

dan fleksibilitas dalam desain.

6.5. Konsep Utilitas
6.5.1. Sistem Air Bersih

Sistem penyediaan air bersih yang digunakan pada Museum Buddhis
adalah sistem down feed yang merupakan sistem pendistribusian air bersih dengan
memanfaatkan gaya gravitasi bumi, sehingga penggunaannya lebih hemat dan

efisien.

6.5.2. Sistem Drainasi dan Sanitasi

Sistem draiansi dialirkan dari bangunan ke dalam tanah secara tertutup dan
kemuadian di alirkan pada titik terendah dari site bangunan, yaitu pada sisi barat
bangunan, di Sungai Progo. Sistem sanitasi dilakukan dengan membedakan sistem
pembuangan air kotor dan sistem pembuangan kotoran, disecbabkan karena adanya
perbedaan kandungan yang dimiliki. Saluran pembuangan dapat berupa saluran

terbuka maupun saluran tertutup.

6.5.3. Sistem Elektrikal
Sistem elekterikal bangunan menggunakan sumber tenaga campuran yang
memanfaatkan sumber tenaga dari PLN dan sumber tenaga dari genset, dengan

pertimbangan untuk menekan gangguan akibat pengadaan listrik.
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6.5.4. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan yang digunakan adalah kombinasi dari natural
lighting dan artifisial lighting. Pada ruang-ruang penerimaan, rekreasi, dan
pengelola didominasi oleh natural lighting sebagai efisiensi tenaga listrik,

sedangkan pada ruang-ruang pamer didominasi oleh arvifisial lighting untuk

memberikan penekanan terhadap suasana yang diinginkan.

6.5.5. Sistem Pengkondisian Udara
Sistem air conditioner yang digunakan yaitu : AC sentral dan AC lokal.

Sistem AC sentral digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan pendinginan

secara maksimal dan bekelompok. Sedangkan, AC lokal digunakan pada ruang-
ruang tertentu secara individu.

6.5.6. Sistem Penanggulangan Kebakaran
Sistem pemadam kebakaran yang digunakan pada bangunan,

diklasifikasikan berdasarkan tujuan sistem yaitu sebagai berikut :

1. Sistem penyelidikan
Menggunakan sisem peringatan alarm sechingga dapat mempermudah dan
mempercepat diketahuinya (deteksi) sumber bahaya kebakaran, terdin dan 2

jenis : otomatis berupa smoke dan thermal detector, serta manual berupa push
button,

2. Sistem penanggulangan

Menggunaan peralatan penanggulangan berupa : sprinkle, fire extinguisher,

fire hydrant, fire ilar, heat protector, portable, smoke detector, manual alarm
bell.

3. Sistem penyelamatan

Pada bangunan bertingkat banyak menggunakan tangga darurat yang

menghubungkan secara langsung ruang dalam dan ruang luar.
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6.5.7. Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada museum dilakukan dengan dua cara, yaitu : sistem
pengamanan secara langsung dengan meletakkan pos-pos jaga pada ruang-ruang
tertentu, dan sistem pengamanan secara tidak langsung melalui kamera pengawas,

terutama pada ruang-ruang pamer museum.

6.5.8. Sistem Komunikasi
Sarana telekomunikasi yang digunakan pada bangunan adalah sebagai
berikut:

1. PABX (Private Automatic Branch Exchange), alat komunikast internal
maupun eksternal dengan pertimbangan ekonomis dalam pemakaian perumtel
dan percakapan internal yang tidak dikenakan biaya

2. Imtercom, alat komunikasi internal yang sifatnya terpisah dari PABX namun
fungsinya menunjang PABX.

3. Telex, facsimile, sebagai alat penerima sekaligus pengirim dokumen.

4. Audio system, sistem yang didistribusikan ke seluruh bangunan, untuk

memberikan informasi, pengumuman dan distribusi suara.

6.5.9. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem vang dilengkapt
dengan radioaktif yang sifatnya menangkap sengatan petir di sekitar bangunan,
dalam radius tertentu. Hal ini dengan pertimbangan perlindungan terhadap

bangunan sekitar dan lingkungan sekitar museum.

6.5.10. Sistem Transportasi

Sistem transportasi yang digunakan pada bangunan yaitu : Sistem
transportasi horisontal, meliputi selasar, koridor, hall yang terdapat di dalam ruang
dan jalur pejalan kaki (pedestrian), sirkulasi kendaraan, area parkir yang terdapat
di luar bangunan Sistem transportasi vertikal, terbagi menjadi jalur transportasi
manusia (tangga, ramp, dan lain sebagainya) dan jalur transportasi barang secara

khusus, misalnya dengan menggunakan tangga khusus atau lift barang.
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PERISTIWA-PERISTIWA PENTING DALAM
KEHIDUPAN SANG BUDDHA

Prolog

1. Kondisi geografis India Utara, pada kaki pegunungan Himalaya.
2. Kasta-kasta dan status sosial di India Utara.

3. Kelas-kelas kasta: Brahmana, Ksatria, Vaisya, dan Sudra.

4. Peta perjalanan hidup Sang Buddha.

5. Tradisi kehidupan pertapaan di India.

Kehidupan Istana
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14.
15.
16.
17.
18.
19.
. 20,
21.
22.
23,
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

31

Raja Suddhodana dan Ratu Mahamaya pada kerajaan Kapilavatthu.
Ratu Mahamaya mengikuti perayaan Asalha.

Mimpi Ratu Mahamaya.

Gajah putih dengan sekuntum bungai teratai,

Arti mimpi Ratu Mahamaya, Cakkavatti.

Beristirahat di taman Lumbini.

Kelahiran Sang Buddha, bulan Vaisak tahun 623 SM.

Tujuh langkah di atas tujuh teratai ke arah Utara.

Ramalan pertapa Asita dari pegunungan Himalaya.

32 buah tanda Mahapurisa.

Perayaan pemberian nama bayi oleh 8 orang Brahmana, dan dipilih nama Siddharta yang

berarti “tercapailah segala cita-citanya”.

. Kematian Ratn Mahamaya, dan terlahir kembali di surga Tusita.
. Raja Suddhodana menyerahkan perawatan bayi Siddharta kepada Putri Pajapati, adik Ratu

Mahamaya. :

Pangeran Nanda dan Putri Rupananda, dari Putri Pajapati.
Perayaan membajalc

Siddharta kecil bermeditasi di bawah pohon jambu.

Tiga kolam di halaman istana: Uppala, Puduma, dan Pundrika.
Visvamitta, guru ilmu pengetahuan pangeran Siddharta.

Pangeran Siddharta dan sepupunya, Devadatta.

Tiga buah istana: Ramma, Suramma, dan Subha.

Sayembara di negara Sakya.

Putri Yosodhara, dari negara Devadaha.

Pernikahan Pangeran Siddharta dan Putri Yosodhara.
Perjalanan Pangeran Siddharta di luar istana, bersama kusirnya Channa.
Perjumpaan dengan usia tua.

Perjumpaan dengan sakit.

Perjumpaan dengan kematian.

Perjumpaan dengan pertapa.

Kelahiran Rahula, anak Pangeran Siddharta dan Putri Yosodhara. -

Pangeran Siddharta meninggalkan istana, dipandu Channa kusimya dengan Kanthaka

kudanya. .
Pelepasan agung, Pangeran Siddharta menjadi Pertapa Siddharta.



Kehidupan Pertapaan

Perjalanan Pertapa Siddharta di Rajagaha.

Pertapa Siddharta bertenu dengan Raja Bimbisari.

Pertapa Siddharta berguru kepada Pertapa Alara Kalama.
Pelajaran bermeditasi dan pengertian Hukum Karma.

Pertapa Siddharta berguru kepada Pertapa Uddaka Ramaputta.
Perlajaran bermeditasi tingkat pencerapan, meditasi tertinggi.
Bertapa di hutan Uruvela.

Lima orang pertapa, Bhaddiya, Vappa, Mahanama, Assaji, Kondanna.
Laku tapa mati raga, Tapabrata.

10. Tiga buah perumpamaan.

11. Keputusan Pertapa Siddharta.

12. Anak penggembala kambing bernama Nanda.

13. Lima orang pertapa meninggalkan Pertapa Siddharta.

14, Syair serombongan penari ronggeag.

15. Kesadaran Pertapa Siddharta.

16. Pertapa Siddharta berjumpa dengan Sujata.

17. Mangkuk dan Sungai Neranjara.

18. Perjalanan ke Gaya.

WP R W

Kehidupan Pencerahan

Meditasi di bawah pohon Bodhi (Latin: Ficus Religiosa).

Meditasi Anapanasati,

Mara dan bala tentaranya.

Sepuluh Paramita, perlindungan Pertapa Siddharta.

Godaan dari putri-putri Mara.

Pertapa Siddharta berhasil menghalau segala pencobaan, memperoleh pencerahan, dan
menjadi Buddha,

Pubbenivasanussatinana, kebijaksanaan untuk mengetahui masa silam.
Cutupapatanana, kebijaksanaan untuk mengetahui tumimbal lahir,
Dibbacakkhunana, kebijaksanaan dari mata dewa.

10. Asavakkhayanana, kebijaksanaan untuk menyingkirkan kekotoran batin.
11. Pekik kemenangan Sang Buddha.

12. Ucapan terima kasih Sang Buddha kepada pohon Bodhi.

13. Berjalan di atas jembatan emas.

14. Bermeditasi Abhidharma di kamar permata.

15. Cahaya berwarna biru, kuning, merah, putih, jingga, dan campuran kelimanya,
16. Sang Buddha dan seekor ular Muchalinda,

17. Sang Buddha dan dua orang pedagang, Tapussa dan Bhallika.

18. Sang Buddha dan Brahima Sahampati, penguasa dunia.

19. Kotbah pertama di taman Rusa, pemutaran Roda Dharma,

20. Lima Khanda atau kelompok kehiduparn/ kegemaran.

21. Sang Buddha dan seorang anak muda bernama yasa.

22. Mulai menyebarkan Dharma.

23. Pertemuan besar para Arahat.

24. Kembali ke Kapilavatthu.

25. Pangeran Nanda dan Rahula dithabiskan menjadi Biksu.

26. Empat puluh lima tahun mengajar Dharma.

27. Peraturan sangha kepada para Biksu dan Biksuni.

28. Pentahbisan terakhir.

29. Memasuki Parinibbana.
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DAFTAR ISTILAH

Abdidharma, filsafat Buddha dan komentar selanjutnya mengenai doktrinya.

Agregat, unsur pokok yang terkumpul dalam suatu masa.

Ahimsa, prinsip tanpa kekerasan atau tidak melukai benda-benda bernyawa.
Dipraktekkan oleh kaum Jain dan diterapkan juga oleh Sang Buddha.

Anatta, ketiadaan dir1.

Anicca, ketidakkekalan.

Asketisisme, praktik disiplin dan penyangkalan diri yang keras demi
kepercayaan religius atau kerohanian tertentu.

Atman, dalam interprestasi Hindu, kata ini berarti diri yang hakiki, nafas dewa
yang menembus manusia (interprestasi Veda dari kaum Arya awal).

Bodhi, penerangan sempurna.

Boddhisattva, pada masa kehidupan Sang Buddha, kata ini berarti seseorang
yang akan menjadi Buddha.

Brahman, Sang Mutlak; kekuatan spiritual tertinggi; tidak berpribadi, tidak
berjenis kelamin, dan tidak bisa dibatasi serta dilukiskan. Terdapat dalam
segala sesuatu.

Brahmin, kasta tertinggi. Hanya kaum Brahmin yang secara ritual bisa di anggap
cukup murni untuk menjadi pendeta.

‘Buddha, sebutan yang diberikan kepada orang yang telah mendapatkan
penerangan langsung mengenai kodrad sejatidari segala hal. Berasal dari
kata Bud, yang artinya “mengetahui, siuman (bangun), sadar”, dan Dha,
yang artinya “yang sempurna”.

Buddha Vacana, dua teks (Sutta dan Vinaya) yang mencatat kata-kata Sang
Buddha sendiri.

Dasasila Buddhis, merupakan sila-sila yang harus dipatuhi oleh penganut agama

Buddha.

Dharma, hukum kodrat yang sesuai dengan agama Buddha. Ajaran agama
Buddha.

Dharmapada, kumpulan syair kuno umat Buddha yang menggambarkan Dharma

dan jalan menuju kebebasan.



Dhyana, keadaan meditasi yang penuh konsentrast.

Duka, penderitaan universal.

Jain, kepercayaan India kuno. Para penganutnya menghindarkan dirinya agar
tidak melukai makhluk hidup yang mana pun, bahkan ada yang
mengorbankan nyawanya sendiri karena hal itu.

Karma, hukum kosmis. Efek yang terkumulasi dari perbuatan-perbuatan baik
seseorang, baik itu berupa perbuatan mulia maupun perbuatan buruk. Suatu
kekuatan yang menyebabkan reinkarnasi.

Karman, istilah Arya kuno untuk menyebutkan tindakan memberikan korban.

Khandha, kata dalam bahasa Sansekerta kuno yang berarti “kelompok™ atau
“ciri-ciri’”.

Mahayana, aliran Buddha yang memperkenalkan unsur mistik dan kemungkinan
semua orang dapat menikmati Nirvana yang utuh.

Mandala, suatu lingkaran simbolik yang melambangkan alam semesta.

Monoisme, kepercayaan terhadap satu-satunya substansi yang merupakan
keseluruhan dari segala sesuatu yang tampak jelas sebenarnya merupakan
bagian semata.

Mucalinda, ular mistis setengah manusia dan setengah dewa. Dipandang sebagai
perlambang dari penerangan sempurna Sang Buddha.

Nirvana, keterbebasan dari belenggu kepercayaan yang keliru, menuju pada
berakhirnya hawa nafsu dan penderitaan. Terbebas dari kelahiran kembali.

Pagoda, kuil atau bangunan suci (dari agama Hindu atau Buddha).

Pali, bahasa percakapan yang umum digunakan di Asia Selatan ketika
ditulikannya sejarah dan ajaran oral Buddha. Bahasa ini dituliskan dalam
bentuk naskah apa pun.

Paria, orang luar garis, orang-orang yang pekerjaan atau keturunannya membuat
mereka di tolak dalam sistm kasta. Inilah status yang paling rendah di dalam
masyarakat.

Pohon Bodhi, di bawah pohon inilah Sang Buddha mencapai penerangan
sempurna.

Relik, sisa-sisa pembakaran dari sesecorang yang sudah meninggal atau artifak

yang mempunyai hubungan dengan seseorang pribadi yang dihormati.



Samadhi, keadaan meditasi yang mendalam dan terjadinya perubahan kesadaran.

Samsara, pengembaraan, roda untuk terus-menerus menjadi, terus-menerus
mengalan.i hidup dan mati.

Sang Tathagata, sebutan lain untuk Sang Buddha yang berarti “pencari
kebenaran” atau “orang yang telah bangkit/ sadar”.

Sangha, suatu perkumpulan setidak-tidaknya lima orang bhiksu dan bhiksuni
Buddha yang di dukung oleh masyarakat yang ada di sekitar kehidupan
mereka.

Sansekerta, bahasa dari kelas pendeta pada masa hidup Sang Buddha, dan
digunakan dalam teks-teks religius Arya dan Hindu kuno.

Soma, minuman keras yang digunakan untuk menghasilkan perubahan kesadaran
untuk tujuan religius.

Stupa, suatu gundukan atau bentuk yang dipakai sebagai kenangan terhadap Sang
Buddha atau makhluk lain yang telah mencapai kesempurnaan.

Sutra, kitab atau teks doktrin umat Buddha.

Sutta, teks yang berisi kotbah yang diberikan oleh Sang Buddha sendiri atau
murid terdekatnya.

Takdir, masa depan yang tidak dapat di ubah dan telah ditentukan.

Theravada, aliran Buddha yang masih setia terhadap doktrin Buddha yang paling
awal.

Tripitaka, kumpulan ajaran Buddha yang dikumpulkan dalam bahasa Pali, yakni
bahasa yang digunaka.n untuk menyampaikan dan mempelajari ajaran
tersebut secara lisan menurut aliran Theravada.

Tri-Ratna, tiga permata agama Buddha, yaitu Buddha, Dharma, dan Sangha.

Tumimbal lahir, penjelasan agama Buddha tentang mekanisme alam semesta,
sebab dan akibat yang merupakan bagian kelahiran kembali.

Upanishad/ Vedanta, teks suci yang melengkapi Veda, tetapi mengurangi
wewenang ajaran yang mendahuluinya.

Varna, penggolongan kelas yang berasal dari kaum Arya, yaitu Brahmana atau
Brahmin, Ksatria, Waisya, dan Sudra. Struktur Varna ini dianggap berasal

dari dewa.



Veda, kata dan bahasa Sansckerta kuno yang berarti pengetahuan suci. Nama
yang diberikan bagi kumpulan hymne dan teks yang dianggap suci oleh
orang-orang darl golongan Arya.

Vihara, bangunan yang digunakan dan ditempati Sangha.

Vinaya Pitaka, aturan dan tata cara yang mengatur kehidupan di dalam Sangha.
Salah satu teks di dalam Norma Pali.

Vinaya, teks yang mencantumkan aturan Sangha yang di buat oleh Sang Buddha
sendirl.
Yoga, teknik praktis untuk mencapai terjadinya perubahan kesadaran dan

akhimya mencapai pembebasan dari karma dan reinkamasi di masa
mendatang.
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ini ma=ih mampu menampuns air kotor vang dihasilkan baik da;i
.1imbah maupun air hujan. Untuk prediksi dimasa mendatang aliran-
aliran  eungai tersebut masih cukup mampu  menampung dan  masih
tetap dipertshankan fungsinva s=2begai Jjaringan primer pembuangan
air kotor.

Sedangkan pengembangan daringan air kotor sekunder dan teraijer
serta yang lebih kecil lagi dikembangkan berdaszarkan rengembangan
Jaringan Jjalan, artinya saluran yang ada di kanan kiri Jjalan
Juga difungsikan untuk jaring%n air kotor.

Dimensi tiap-tiap jaringan air koetor ini: dise=2vaikan  dengan

fungsi masing-masing jaringan jalian.

4.6. Revisi Tata Guna Tanah.

< 2 i E . = i=43

Sebagai Jdasar penstapan revisi tata guna tanalh  ini adalah
p2ngeac Ppada analisa makro. yaitu meng2nai struktur ruang Eota

Mungkid.

Untuk penjabarannya Yebih - lanjut revisi tata guna  tanah  ini
menyangkut beberapa aspel m2liputi -~
- Kempenen utama kota.

- Implementasi {renebaran) tata guna tanah.

4.6.1. Komponen Kota.

— - Bahwa Kote Mounglkid didalam mewadahi aktifitas penduduknva,

mggcakup.bepbﬁgaj kegiatan sosial ekonomi.

Dgpl kompleksitas Yeglatan teraebut secara 2pasial’ makrd  akan

nmembentuk zone-zone Kegilatan sesudi dengan  spesifikasi  dari.

keglatan-xeyglatan tersebut. vang dalam hal ini disebut zebagatl

komponen keglatan kota.

Seéa\_‘a"""S':\’l"’ﬂ-;'l"“" T T T

Mungkid melliputi:

. Perumahen.

[SC I g

. . Perkantoran.

Perdagangan dan Jas3s.

&

4. Pendidikan. N
5. Kesahatan.

6. Peribadatan.

7. Rekreasi dan Olahraga.

8. Pertanian.

9. Industri rumahan (home industrid.

ahilan komponen utama Eota Mungkid tersebut, wrang cukup

wenoniol  adalah 7 Homponen Leratas., vang secara  keseluryhan

Yepentingan

meekantulr strukitur kota

masing-masing kagiatan, adaan  komponen-komponan

tzrszbut dalam perka2mbangannys berpacu  untuk irangoptimalkan
. LT el VL get T -

kagiatannya baill yang bersifat profiv drientad maupun v

eriented. - Soerale

Dengan dasar _faktor diata= mengakibatkan adanya Xkecenderungan
nada daerah~daeral) atrategls bagi kepentingannya (ak=es=ibilites-
nya tinggi) akan menjadi.sasav;n dalam DLerkembangnva mezing-
masing komponen. sehingga sering terjadi: adanva kegiatan _yang
memusat  serta terdiri dari berbagai kegiacvear. yang =aling menun~
Jang dan bahkan Juga =2aling asiengganggu.

Bardazarkan Hencana Induk Eota Munglid. . komponan-licnnon=n

Kzyiatan vang direkomendaaikan meliputi

~ Perumahan.

- Demerintahan.




Den

kel

gun

4.6.2. Implementasi Tata Guna Tanah .

mas

a .

- Perdagangan (perbelanjaan).

—~ Lapangan olahraga/taman.

- Terminal.
gan mendasarkan vada evzluasi tata 2Zuna tanah serta

ijaksanaan umum pengembangan teantans konazp peng2mbansan tata
a tanal. maka komponan utama kegiatan Kota Mungiid direviszi
agai berikut =

Daerah Perumahan.

Taeraly Parkoantoran.

Daerah Perdagangan dan jasa.

Daerah Pendidikan.

Dasrah Kezehatan.

=i dan olahraga.
Daerah Campuran.

Daerah Fazilita Pusat BWK.

Ll:

Daerah Penunjang Wisata.

— paszar pertimbangan  untuk menetapkan lokasi (zon2)  dari

ing«ma»xna komponen utama di FKeota Hunblld tersebut adalah :

Hubunean Antar Komponen.

Untul meletakkan suatu kegiatan (zomponen kotad. mala  perlu
dibahas hubungan {keterkaitan) antar Jomponan yang Satu dengan

lainnva, =ehingga untuk sslanjutnya dapat diketahui noleh atau

tidaknya komponen yang satu daprat bergabung dengan komponen

yanz lain.

Untuk menilal hubunsan paszing-masing komponen dapat diberikan

kriteria : .

- Hubungan erat..

-~ Rubungan =zedang

_ Hubungan tidak erat.

Dalam pembahasan “ini alkan dapat ﬂitarl; kezimpulan ;

~ Ontuk lromponen wvandg mempunyal hubunzan erat, maka

tian atau dapat jusa dicampur.

keberadaannya hat

- Untuk vai hubungan yang =edang dengan

peradaannya daya at bardekatan atzu

omponan
dapat Jjugs weriavhan.

~ Untuk kompon=2n wang mesnunyal hobunsgan tidalk erat dengan

TERAT

Mangliid  tersebul manuntaet

Pada da
adanya aks esibilitas vans tinggi untulk meéngoptimalkan kegia
tannyva.

Namun demikian zacara umun dapat dikla sifika=ikan tingk

aksesibilitas vansg waijar untuk pasing-masing kompoaen tersa-

ut,

- sedang. rendah. T

- tinggi.

_Dacrah -Pe :

w
-

vaerah D *-\L\s angan Jdan jaza o € inggi.
4. Daerah Pendidikan . tingei, =edang.
5. Daerah Resshatan . =zedang.




6. Daerah peribadatan . tinggi, sedang. rendah.
7. Daerah wisata sejarah . tinggi. =edang.

8. Daerah Rekreasi dan olahraga : tinggi, sedang.

g. Daerah Campuran : tinggi.

10. Daerah Fasilitas Pusat EWE : tinggi, sedanz.

11. Daerah Penunjang Wisata : tinggi, sedang.

untuk  masing-masing

Dengan mengetahui tingkat ak=csibilitas

(¢

komponen  tersebut, rula  kabaradaan

! kompon=n tersebut baik vang sudaly dilaksanakan di  lapangan

maupun vang ada dalam Rencana Induk Kota Mungkid.

2

Setelah membahas Lelberara falitor mas=alah tata gunz tanah 1t Kota
Mungkid, maka akan dapat untuk
a. Hesezualan antara rencana

b. vjan ancara ren

c. ¥Kasesuaian antara pelaks

Dalam pembahasan masalah implemantasi tata sguna tanah ini hanva
untuk kegiatan-kegiatan wvang ber=kala kota dan regional zala

sesuai dengan kedalaman materi Rancana Umum Tata Fuang Hota atau
Rencana Induk Kokta.
b5

Berdasarkan keadaan vang ada sSerta vang direncan n dalam Renca-

o

na Induk Eota Mungkid, maka penilaiannyva adalah sebagai berikut :

1. Perkantoran.

- Berdaszarkan Rencana Induk. daevah verkKantéran ini direncanakamn -

menempati  areal lahan selias 25 ha. namun dalam FEnvataannya

pelak

ploiipg dalam peta -hanva selzitar ZQ*“R,;ﬂ?hixh

sansannya mazih ada beberapa pertantoran pemenintah vang Lelum

mampu tertampung, antara lain :

- Eantor Badan Pertanahan Nazional (srml.

_ Kantor Pekerjasan Umum Dinas Cipta Karya.

- Kantor Departemen Perdagangan.

- Kantor Peruszhaan Dasrah Air Minur (PDAM) .
- Kantor ZKKBH.

- Kantor 201rée.

_ Kantor <atzten Sipil.

- Kentor Dinss Perburuhan.
- Kantor FPerbankan.
perkantorean

MNamun dJdemikian secara won=epsual, rloting daerah

ini =udsh cukup sezal,. namun dalam palakzanaannya mengalani

tanalhnva sudzh

hambakan, yaitu pata saerah terzebut harga

cukup ting2i, =ehinggs antuk pembelasan  tanannwva momer lvkan

beava vang tinaggl.

Untuk itu perlu adanva alternatif lain untuk pengembangan

kegiatan perkantoran ini pada daerah vang harga tanahnya me
terjangkau.

Berdasarkan - hasil analisa serta arahan - Pemerintah Kabupratzsn

Daerah Tingkaes 11 Magzlang. pengembangsan keglatan perkantoran

- ini cilokazlkan di Desa Devangan, "vaitu digekitar jaian menuju

Tanjung, dengan luss zzkitar 5 ha.
2. Perdagangan éan jase.
Dalsm P=ncana Induli Kota Mungkid, 2 kegiatan teraebut dirizan-
. kan namuvn dalam kearaltaannrva kegiatan tersgbut—mempunyai fifqt
- dan kavakter&aglk yang 3amé. sehingga dalam evalun:i-»jni -2
k&glgtnn Lerzcbut Jdlmasulikan dalam zatu ;elomwﬂ;. _

daerah perdaganczan dan jaaa ini Lereada di

Loka:sl 1
skazeznya  tirngal, valta pada daerell =eklitar jalan Zdari  Kentor

. .Kabupaten menuju Kzlurahan Mendut.




3.

Peribadatan.

Untuk masjid kota sudah sesuai antara rencana dengan pelaksa-

naan, sehingga tidak ada revi i, =edanz untuk sarana paribada-

Sikan dise

tan vang berupa masjid lingkunsgan diloka itar daerah
Pusat BWK.
Kesehatan.
Daerah fasilita= kesehatan yvansg ada, keberadaannya dapat dire-
komendir, sedanz untul pengembangan REumah Sakit diarahkan pada

daerah disekitar jalan menuju Tanjunganom.

1-

tersebut dihara

[

Dengan lokas

an Kumah t tersebut d=zpat

w

mendorong terbentul:

vang majiu dan berkembs

perkembangannva relatif lambat.

adanya n»ru‘ ahan lokasi
vaitu di- Desa Deyangan.

Rekreasi dan Qlahraga.

Secara letak, keadaan vangz ada sudah sesuai - dengan ~ rencana,
i ] ) ] .. -

yaitu yang berupa Kolam renang dan taman rekreas=i, namun plo-

ting szcara keseluruhan dalam Eencana Indul Kota perlu  adanve

revisi disesuaikan dengan potensi vang ada.

Parumahan. o _ -
Pleting - daerah peruwmahan secaraumum tidal adaroviziz  mamun
Larenz adanva beberapa nevub\ha\ komponen yvang maka

|:?ln-hi|\g untull dascah 12 mahan

ini'diperlukaﬂ

suaian,
Daerah wisata sejarah

Ploting daerah wizata sejarah

re
('[r
‘.1

ini sifatnya memberikan men-—

i0.

IS

dasi keberadaan dasrah tersebut, vaitu ¥kawasan wisata Candi
Mendut.

Daerah campuran. .
Daerah ini dikembangkan pada lokasi vang cukup strategis, vang

dengan keberadaannva daerah campuran ini selain dapat menarik

kegiatan-kegiatan lain ¥ direkomendazikan, juga lebih mudzh

rang
didalam pelaksanaan pengaturannyva di larangan.

Dasrah campuran ini direkomendasikan untul  dapat menampung

>
L)

oebierapa nasun tidalr =aling mengganssu, var

meliputi

- Perumahan. : -
- Perkantoran.

suk vang bers=ifat

- Perdagan a

- Fasilitas sosial tingkat kota dan regicnal.
Daerzh penunjans wisgata.

Naerah ini direlkomandadikan zacara untuk
Yegiatan wizata di Berobudur. sehingsga letak daeralh ini deokat

zaerta memiliki

Eeorcbudur

vaitu di Kelurahan Mendut di

Borobudur.

z
[
@

V-

Fegiatan penunjang dapat berupa perhotelan. I

rortasi wisata dan lain-lain ] iatan

art gallery. Jjasa

-
R
123

=

vang sifatnya menunjamrg I€s iatan wis_:\La. ~ )
Deerah Fazilitaz Puszat BWE. i —
Daerah int direk‘nenéasiéan-—dutuk- meNAMFUn, fas}!itas—
fasilitaz =zeosial untﬁk tiﬁgkst pela?enanﬁﬁwﬁ,.khuélgnya Lhagi

m

Baglan Wilayah Kota wang belum memiliki pusat EWK.

zaperti

1. BWE II dan BWK TII.




eadaan selengkapnya tentang reviai tata guna tanah Kota Mungkid .’

ni dapat .dilihat pada peta.

1.7. Rencana Tata Bangunan. -

Kebijak=anaan masalah ﬁata banguaan dalam Rencana Induk EKota
ungkid vang sudah ditetapkan adalah :
- Untuk

kawasan pusat kota ditetapkan

o2

(ELD) =ebesar 40-60%.

- Untuk perumahan, ditetapkan KLD :
* Par=id besar @ 353
* Persil =edang @ 35%
¥ Persil keeil @ 60%

Mungkid,

Dilihat dari jenisz pengaturan tata hangunan dalam  RIK

Jiniiai mas=ih kurang Jjiika hal

dipergunakan sebagzai dasar

=
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ndirikan bangunan.

Sedang  =istem pengaturan vang digunakan dalam mena2taphan tata

bangunan dalam Rencana Induk Kota Mungkid tersebut mendasarkan
pada bLTok peruntukan tanah, dimzna sistem tersebut dinilail Yurang

sesuai. -

Untuk itu ma=alah tatza bangunan ini perlu adanya 1revi=i =zerta

penambahan beberapa materi tentang tata bangunan.
Penetapan kriteria untuk tata bangunan meliputid penetapan—-panata-

A + ~ iy . o - S 'y 3y i i
pan  antara lain, rencanz h2¢:inggian  bangunan, -koefizien lua=

lantai dasar (FKLD), keefisien luas lantai (KLL). dan sempadan
bangunan.
Untuk manctapkan kriteria tata banzunan ini

dengan sistem blok, artinvae ditetapkan untuk blek-blolk tertentu.

Namun dalam penetapan tata bangunan di Kota Mungkid mendazarkan

Liazanve digunakan-

pada orientasi jalannva, atau keberadasn banaunan terhadap fungsi

jalan, vang dalam hal ini meliputi :

- Jalan Kolektor primer. -,

Jalan Eolektor sz=kunder.

Jalan Lokal.sekunder utama.

Jalan Lokal sekunder pembagli.

Penzstapan kriteria tata bangunan tersebut adalah =eperti dalem

uraian ini serta tabel-tabel berikut.

a. Rencana ietinggisn bangunan.
palam hal ini untuk segala Jjenis bangunan ditentukan batazen
maksimum jumlah lantainva, dengan pertimbangan untuk keseimba-
nzan lingkungan Kota Mungkid, dimana intensitaa pengsunsan
_tanah belum mencagal kondizai vang mengkhawativkan (padat}
juga agar tidal terjadi k=seniangan vani
terlemrau tajam.
rota HMunzkid  untuk rahun—-tahun mandatansg

~“_";ﬂix;ekoxs}endir adanva bangunan-bangunan yvang lebih dari =satu

iantai, Jdan bahkan hingga & lantal =udah cﬁkup 1a§$k,- Yhusus-
nva untuk bBangunan perkantoran, Jjasa dan fasilitas sosial di
pusat kota, sedang untuk kegiatan lainnya pada lingkungan yang
ada diberikan rekomenda=i Latinggian bangunan maksimum 2 lan-
cai.

.. Rencana Koefisien Luas Lantai Dasar.

Koefizien -Lantai Dasar {RKLD) adalah merupakan perbandingan

—antara luaa lantal dazar banzunan dengan luxs tenahava.

Panetapamt ini didasa:x n pada kezeimbangan lingkungen husuz-

nys untul kota Muncgkid vang perlu dijaga, sehingga  intenz=itaz

penggunaan tanahnya dapat terkendali.




KLD untuk bangunan perdagangan nemanyg

1ebih  tinggi bila dibandingkan dengan = penggunaan hHangunan

lainnya, hal ini dipertimbangkan oleh faktor ckonomis vyang

selalu dipertimbangkan dalam perdagangan, termasuk dalan re-

manfaatan lahan.

Rencana Feefisien Luas Lantai.

Koefisien Luas Lantai (KLL) adalah merupakan perbandinsan

antara junlah luas jantai bangunan dengan 1uzas tanahnva.

Penetapan ini didasarkan pada k=tingsian bangunan vang direke-
1

mendasikan serta KLD vang ditetarkan.

Semradan Bangunan.

Ditstapkan bLerdasarkan Treadaan =empadan bangunan selarang.
seprta penetapan jarak antara gariz jalan dengan bangunzn  =3—

(Daerah Milik Jalan) + 1.

Feadaan szlsnguapava tentang rencans tziz bangunah di ¥Youa Mung-

diberikan rekomandasi

TABEL : IV.1l4.
RENCANA TATA BANGUNAN PERUMAHAN DI KOTA MUNGKID

. 2 ! 3 H 1 \ 5 S
'I ————————————————————————————————————————————————————————————————
L 1 IEETINGGIAN BANGUNAN : 2 ' 3 1oz 2
¢ MAKSTMUM. : ' : .
b g ! :

. o tEQEFISIEN LANTAY DAS2R : :

+ 1 (ELD/BCR) DLM % ' : '

¢ - BANGUNAN 1 LANTAI - Coap A )
. 1~ BANGUNAN 2 LANTAI T S 15
- BANGUNAM 3 LANTAL ¢ o8 om0t - -
Coeo I = : '

. 3 'EOEFISIEN LUAS LANTAL 1 : :

. 1(KLL/FaR) DL : ' :

1 BANGUNAN I LANTA! .35 T 1 50
1~ TBANGUNAN 2 LANTAI Coq0 v 8o 1 90 100
. 1 DANGUNAN 3@ LANTA! ¢ 108 coazo -
v : : '

© 4 {SEMPADAY DANGUHAN . oaaM opo11 18 &
SUMBER - HASLL KENCAHA. - - ; -




TABEL : IV.16.
RENCANA TATA BANGUNAN PEREANTORAN DAN FASILITAS SOSIAL

PABEL : IV.15. .
REMCANA - TATA BANGUNAN PERDAGANGAN DI KOTA. HUNGKID

BERDASAREAN ORTENTASI TERHADAP JALAN. DI KOTA MUNGKID BERDASARKAN ORIENTASI TERHADAF JALAN.
b o : ORIENTASI TERHADAP JALAN :
{HO !KRITERIA TATA BANGUNAN 'NO !ERITERIA TATE BANGUNAN {-——-—-ms-—=-=oo===mo=m = ==mm=moors '
o v \EOL-FRIM |KOL-SEE !L-SEK-U!L-SEK-T
U S SRt .
v 2 B - bt % o 4R P 2 .3 14t 85 1 6
] - i e e — —————— == e : e e mmmmmmm——ms—m—mS S SmS oSS oSS TTTTTETTTTETTTETOE (mmmme
! 1 {KETINGGIAN BANGUNAN : 3 : R T R , 1 1 'FETINGGIAN BANGUNAN 0 5 : - S S ;
' MAKSIHUM. : : : : ; 't {HAKSINUM. : : : : :
P : : : : : i ; 1 : : :
! 2 'KOEFISTEN LANTAT DAZa® ! ] H : : 1 7 (EOEFISIEN LANTAD DASAR : . :
H ' (KLD/BCR) DLM % q o . f ; g '.(!‘:L-D./B(_'R) '™ % : . ' :
! !- BANGUNAM 1 LANTAT @ 80 1 40 1 45 . 1 500 . .. DaNGUNAN 1 L&NTAL 1m0 L @R 1 a0 rodn
! - BANGINAN 2 LANTAI ! 45 R ‘ : '- BANGUNAN @ LANTAZ i 3 T I I :
! i- DBANGUNAN 3 LANTAI -~ § &% : I M. | ' : (- BANGUNAN 3 LANTAI oD T S S
¢ 3 !EOEFISIEN LUAS LANTAT ¢ & ' ‘ o © 3 {KOEFISIEN LUAS LANTAL ! : ' ‘
! !(KLL/FAR) DLM % : : : b . ¢ - (KLL/FARY DLM % ' : : :
! !~ BANGUNAN 1 LANTAI ' 50 ¢ 40 4 45 1 S0 : ¢ V- PANGUNAN .1 LANTAY b3 +as o401 B0
! !- BANGUNAN 2 LANTAI ¢a00 Coos0 o - T - —_— - PANGLUNAN 2 LANTAT | 60 o700t 8o -
.\ i~ BANGUNAN 3 LANTAI t150 - T - - ¢ 1 EANGUNAN 3 LANTAI ¢an Y (TS
+ 4 USEMPADAN HANGUNAN T Ny 0 . ' 4 VSENPADAN BANGUNMAN - C o iew @ oamooro10 7
SUMBER : HASIL RENCANA_—-- . -- — .. X )
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INTERIOR RUANG PAMER KEHIDUPAN ISTANA




TRANSISI PERJUMPAAN DENGAN DUKA




INTERIOR KEHIDUPAN PERT




TRANSISI PEMAHAMAN AKAN DUKA







DESKRIPSI PROYEK

PROYEK : MUSEUM BUDDHIS |
LOKASI ' MAGELANG, JAWA TENGAH
FOKUS : TRANSFORMAS! PERJALANAN HIDUP SANG BUDDHA
PENDEKATAN : TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULAS| YANG DAPAT MEMBANTU

PENGUNJUNG UNTUK MEMAHAMI DAN MENGHAYATI PENGALAMAN

RELIGIUS SANG BUDDHA
RUMUSAN : BAGAIMANA MEWUJUDKAN MUSEUM BUDDHIS YANG DAPAT MEMBANTU

PENGUNJUNG UNTUK MEMAHAMI DAN MENGHAYATI PENGALAMAN
RELIGIUS SANG BUDDHA DI DALAM MENEMUKAN KEBIJAKSANAAN
MELALUI PENGELOLAAN TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI
SEBAGAI TRANSFORMASI PERJALANAN HIDUP SANG BUDDHA DI DUNIA,



LATAR BELAKANG

0 POPULASI AGAMA BUDDHA
[T®_] PENINGGALAN-PENINGGALAN SEJARAH

PEMAHAMAN SANG BUDDHA AKAN JALAN
KEBENARAN

PERAN NILA[-NILAI RELIGIUS SANG BUDDHA
BAGI UMAT MANUSIA

PENINGGALAN NILAI-NILA| RELIGIUS SANG
BUDDHA DALAM WUJUD FISIK

PELESTARIAN PENINGGALAN-PENINGGALAN
AGAMA BUDDHA

MUSEUM SEBAGA! WADAH PELESTARIAN
BENDA-BENDA BERSEJARAH

MUSEUM SEBAGAI SARANA REKREASI DAN
EDUKASI

MUSEUM BUDDHIS SEBAGAI SARANA
PELESTARIAN PENINGGALAN-PENINGGALAN
AGAMA BUDDHA




QRUMUSAN PERMASAI.AHAN o |

BAGAIMANA MEWUJUDKAN MUSEUM BUDDHIS YANG DAPAT MEMBANTU PENGUNJUNG UNTUK MEMAHAMI DAN MENGHAYATI
PENGALAMAN RELIGIUS SANG BUDDHA DI DALAM MENEMUKAN KEBIJAKSANAAN MELALUI PENGELOLAAN TATANAN RUANG
DALAM DAN SIRKULASI SEBAGAI TRANSFORMASI PERJALANAN HIDUP SANG BUDDHA DI DUNIA.

PERJALANAN HIDUP SANG BUDDHA

I
| ] A ] }

KEHIDUPAN PERJUMPAAN KERIDUPAN PEMAHAMAN KERIDUPAN
ISTANA DENGAN DUKA PERTAPAAN AKAN DUKA PENCERAHAN
1 | T ] i

I
TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI

KONSEP PEMECAHAN MASALAH

TRANSFORMASI PERJALANAN HIDUP SANG BUDDHA KE DALAM TATANAN RUANG DALAM DAN
TATANAN SIRKULASI YANG DAPAT MEMBANTU PENGUNJUNG UNTUK MEMAHAMI DAN
MENGHAYATI PENGALAMAN RELIGIUS SANG BUDDHA.




ANALISIS POTENSI KOTA ~ LOKASI - SITE

>

Y v

FAKTOR HISTORIS, TERLETAK PADA KAWASAN BOROBUDUR, PAWON, DAN MENDUT YANG MERUPAKAN PENINGGALAN-
PENINGGALAN BERSEJARAH TERBESAR AGAMA BUDDHA DI INDONESIA.

FAKTOR PARIWISATA, TERLETAK PADA JALUR WISATA HISTORIS, DENGAN BOROBUDUR SEBAGA] MAGNET KAWASAN.
FAKTOR PENUNJANG, KEMUDAHAN AKSES DAN KETERSEDIAAN FASILITAS-FASILITAS UMUM YANG MENUNJANG KEGIATAN
PARIWISATA SEPERTI TEMPAT-TEMPAT PENGINAPAN, REKREASI, DAN LAIN SEBAGAINYA,

SITE MUSEUM
BUDDHIS




SPESIFIKASI SITE

KEL. SAWITAN; KEC. MUGKID; KAB. MAGELANG
PERSIL D47

LUAS SITE 1k 26.357 M?
KDB 135 %
TINGGI MAKS, BANGUNAN 13 LANTAI
SEMPADAN JALAN t16M
SEMPADAN SUNGAI PROGO 180 M

ANALISIS POTENSI SITE

»AKSES KE DALAM DAN PEMANFAATAN PARKIR PADA SIS| BARAT BERTUJUAN UNTUK
MEMBERIKAN KEMUDAHAN AKSES, SESUAI DENGAN LAJU KENDARAAN BERMOTOR PADA
JALAN TERSEBUT.

PTATANAN MASSA BANGUNAN BERDASARKAN PADA TINGKAT GANGGUAN SUARA YANG
DITERIMA, PEROLEHAN SINAR MATAHAR), DAN ORIENTAS| TERHADAP KONTUR, MULAI DARI
YANG PALING BESAR PADA SISi JALAN SAMPAI DENGAN YANG PALING KECIL PADA Sisi
UTARA SITE.

»ORIENTASI UTAMA BANGUNAN PADA SITE TERDAPAT PADA SIS| BARAT MENGHADAP PADA
SUNGAI PROGO DAN PADA SIS| SELATAN MENGHADAP JALAN RAYA,




ZONING DAN SIRKULASI
»PENERIMAAN
»PENGELOLA
»RUANG-RUANG PAMER

> EDUKASI

»REKREASI

F»TAMAN

|
|
&
B

e

1]
2 0

SPPPRRN I S |

3o

Simooo

PERTIMBANGAN SiRKULASI PADA TAPAK BERDASARKAN ARUS LALU LINTAS PADA JALAN Dif SISl SELATAN, YAITU ARUS BALIK KENDARAAN DARI BOROBUDUR.
PERTIMBANGAN ZONING PADA TAPAK BERDASARKAN POTENSI TAPAK YANG BERORIENTASI PADA JALAN DI SISI SELATAN DAN SUNGALI PROGO Di SISI BARAT,
DENGAN ZONA PRIVAT UTAMA DILETAKKAN PADA SIS UTARA AGAR TIDAK DIPENGARUHI OLEH KEBISINGAN DARI JALAN RAYA,




KONSEP PERANCANGAN
PERJALANAN HIDUP SANG BUDDHA TERDIRI DARI TIGA TAHAPAN KEHIDUPAN DAN DUA TRANSISI
YANG MEMBERIKAN PERUBAHAN TERHADAP TAHAPAN KEHIDUPAN SEBELUMNYA,

KEHIDUPAN ISTANA
PERJUMPAAN DENGAN DUKA
KEHIDUPAN PERTAPAAN
PEMAHAMAN AKAN DUKA
KEHIDUPAN PENCERAHAN

P S S

B RUANG PAMER KEHIDUPAN ISTANA

B TRANSISI PERJUMPAAN DENGAN DUKA
RUANG PAMER KEHIDUPAN PERTAPAAN
B TRANSISI PEMAHAMAN AKAN DUKA

Il RUANG PAMER KEHIDUPAN PENCERAHAN




KEHIDUPAN ISTANA

% ABSTRAKSI : KEHIDUPAN SANG BUDDHA SEBAGAI SEORANG PANGERAN DIPENUHI DENGAN SEGALA KENIKMATAN DUNIAWI,
~HARTA BENDA, KEMEGAHAN, KEMASYURAN, DAN SEGALA SESUATU YANG MEMUASKAN HAWA NAFSU DAN KEINGINAN-
KEINGINAN INDERANYA—. AKAN TETAPI, SEMUANYA ITU TIDAK DAPAT MEMUASKAN BATINNYA DAN HANYA SEMAKIN
MENGIKAT KEBEBASANNYA.

» KALIMAT KUNC! : KEINGINAN-KEINGINAN (GAIRAH) UNTUK MEMUASKAN DORONGAN-DORONGAN INDERA-JASMANI YANG
TIDAK PERNAH TERPUASKAN DAN TIDAK MEMILIKI TUJUAN YANG JELAS.

»  TRANSFORMASI : TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI YANG MEMBERIKAN ORIENTASI BERCABANG-CABANG PADA
RUANG, UNTUK MEMBERIKAN PILIHAN-PILIHAN DALAM BERORIENTASI. NAMUN, TIDAK MEMILIKI TUJUAN AKHIR YANG JELAS.

PERMAINAN ELEVASI PADA BIDANG ATAS
BERTUJUAN  UNTUK  MEMBERIKAN  KESAN
PERGERAKKAN PADA RUANG YANG TERDAPAT
DI BAWAHNYA.

PENGGUNAAN POLA-POLA DIAGONAL PADA
BIDANG BATAS UNTUK MEMBERIKAN KESAN
DINAMIS, AKTIF, DAN BERGAIRAH.

PERGERAKKAN PADA RUANG YANG
BERCABANG-CABANG DITEGASKAN MELALUI
PERMAINAN POLA, WARNA, DAN MATERIAL

SIRKULASI BERCABANG-CABANG PADA BIDANG ALAS

UNTUK MEMBERIKAN PERGERAKKAN
YANG TIDAK JELAS TERHADAP TUJUAN
AKHIR

SIRKULASI BERCABANG-CABANG
UNTUK  MEMBERIKAN ORIENTASI

ORIENTASI  TERSAMAR  TERHADAP RUANG-
RUANG PAMER YANG BERSEBELAHAN, UNTUK

VISUAL YANG BERAGAM TERHADAP
RUANG

MEMBANGKITKAN RASA INGIN TAHU TERHADAP
RUANG YANG BERSEBELAHAN.




KEHIDUPAN ISTANA

SIRKULASI BERCABANG-CABANG PADA RUANG
UNTUK  MEMBERIKAN  PERGERAKKAN  DAN
ORIENTASI VISUAL YANG TIDAK TERPUSAT PADA
SATU TITIK, SEBAGAI WUJUD GAIRAH ATAU
KEINGINAN-KEINGINAN INDERA-JASMANI YANG
TERUS-MENERUS MENUNTUT UNTUK DIPUASKAN, e

SIRKULASI BERCABANG-
CABANG DENGAN
PERTEGASAN POLA,
WARNA, DAN MATERIAL
"ADA BIDANG ALAS.




KEHIDUPAN ISTANA

PERMAINAN  ELEVASI PADA
BIDANG ATAS UNTUK
MEMBERIKAN KESAN
PERGERAKKAN PADA RUANG
SECARA VISUAL.

ORIENTAS| TERHADAP
RUANG-RUANG

YANG BERSEBELAHAN
MELALUI BUKAAN-

BUKAAN YANG
MINIM, DENGAN
MATERIAL

TRANSPARAN.



KEHIDUPANISTANA U T
EKPRESI GAIRAH: PADA EKSTERIOR TERBENTUK DARI - § ST | |
TATANAN SIRKULASI YANG BERCABANG-CABANG, | | b
DENGAN PERMAINAN ELEVASI PADA BIDANG ATAS,

SEHINGGA MEMBENTUK TATANAN MASSA YANG TIDAK
KONSISTEN, TIDAK SIMETRIS. DAN LEBIH DINAMIS.

i




PERJUMPAAN DENGAN DUKA

> ABSTRAKS) : KENYATAAN HIDUP YANG TIDAK DAPAT DIHINDARI OLEH SETIAP MANUSIA, YAITU USIA TUA, SAKIT, DAN KEMATIAN
MEMBERIKAN KERESAHAN PADA HATI SANG BUDDHA UNTUK MENJALANI HIDUP DALAM KETIDAKPASTIAN.

> KALIMAT KUNC! : KEKHAWATIRAN DAN SIKAP PESIMIS DALAM MENJALAN!I KEHIDUPAN.

»  TRANSFORMASI : TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI YANG MEMBERIKAN KERAGU-RAGUAN DI DALAM BERORIENTASI,

SEBAGAI WUJUD KEKHAWATIRAN SANG BUDDHA TERHADAFP KEHIDUPAN.

TATANAN SIRKULAS!I YANG TERBELAH DENGAN
KOLOM-KOLOM  PEMBATAS  SECARA  VISUAL,
BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN KETIDAKPASTIAN
DALAM BERORIENTASLI.

PERTEGASAN KETIDAKPASTIAN DALAM
BERORIENTAS]I DENGAN BIDANG BATAS YANG
MEMBERIKAN TEKANAN KE DALAM




PERJUMPAAN DENGAN DUKA

KOLOM-KOLOM PEMBATAS SECARA VISUAL UNTUK
MEMBERIKAN KERAGU-RAGUAN DALAM
BERORIENTASI, DENGAN OBJEK-OBJEK YANG
MENCERITRAKAN PERJUMPAAN SANG BUDDHA
DENGAN DUKA DALAM KEHIDUPAN MANUSIA. YAITU
SAKIT, USIA TUA, DAN KEMATIAN.

PERLETAKAAN OBJEK BESAR PADA
AKHIR PERJALANAN ~PUTRI
YOSUDHARA DAN RAHULA, ISTERI
DAN ANAK SANG BUDDHA-
SEBAGAI KLIMAKS KERAGU-
RAGUAN SANG BUDDHA UNTUK
MENINGGALKAN [ISTANA.

~PERSIMPANGAN HATI-




KEHIDUPAN PERTAPAAN

» ABSTRAKS! : KEHIDUPAN SANG BUDDHA SEBAGAI SEORANG PERTAPA DIPENUHI DENGAN LATIHAN-LATIHAN YANG KERAS
UNTUK MENGEKANG KEINGINAN-KEINGINAN INDERA JASMANL

> KALIMAT KUNCI : PENGEKANGAN DIRI YANG KERAS SEHINGGA MENIMBULKAN PERASAAN TERTEKAN DAN MENYESAKKAN,

»  TRANSFORMAS! : TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI YANG MEMBERIKAN PERASAAN TERTEKAN DAN TERKEKANG Di
DALAM BERORIENTASI, SEHINGGA KITA TIDAK DAPAT BERORIENTASI DENGAN BEBAS.

< BENTUK LINEAR BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN
ORIENTAS| DAN PERGERAKKAN YANG TERBATAS DI

DALAM RUANG

SIRKULASI YANG BERLIKU-LIKU/ TERPATAH-PATAH

UNTUK MENGURANGI KEMAMPUAN PENGENALAN

TERHADAP RUANG DAN TUJUAN AKHIR,
PROPORSI RUANG DENGAN BIDANG ATAS RUANG YANG TERTUTUP PADA KEDUA
YANG RENDAH DAN MENERUS UNTUK SISINYA, MEMBERIKAN KESAN
MEMBERIKAN KESAN MENEKAN DAN MONOTON TERISOLASI, TERTUTUP, DAN
PADA RUANG. TERKURUNG.

POLA HORIZONTAL PADA DINDING UNTUK
A MEMBERIKAN KESAN KUAT DAN MEMAKSA.

MEMBERIKAN KESAN PERGERAKKAN YANG

l; ‘ l POLA HORIZONTAL PADA LANTAI UNTUK
MENERUS, TANPA AKHIR.




KEHIDUPAN PERTAPAAN

SIRKULASI  LINEAR PADA RUANG  UNTUK
MEMBERIKAN PERGERAKKAN DAN ORIENTASI
VISUAL YANG TERBATAS, SEBAGAI
TRANSFORMASI KEHIDUPAN PERTAPAAN SANG
BUDDHA YANG KUAT, KERAS, DAN TERTEKAN,
PENUH DENGAN PENGEKANGAN DIRl. SAMPAI
PADA LAKU TAPA YANG MENYIKSA RAGA.

PERJALANAN PERTAPAAN SANG BUDDHA YANG
SEMAKIN KERAS DIWUJUDKAN DENGAN JALUR
SIRKULASI YANG SEMAKIN MENGECIL.

SIRKULASI  LINEAR  YANG
BERLIKU-LIKU BERTUJUAN
UNTUK MENGURANGI
KEMAMPUAN PENGENALAN
TERHADAP BENTUK RUANG
SECARA KESELURUHAN.




KEHIDUPAN PERTAPAAN

TIDAK BEBAS MENENTUKAN
JALUR PERGERAKKAN DAN
TIDAK BEBAS BERHENTI
DIWUJUDKAN MELALUI
RUANG  SIRKULASI  YANG
TIDAK MEMILIKI TERITORI ATAU
TEMPAT PEMBERHENTIAN
SECARA TEGAS

PENGGUNAAN POLA-POLA
HORIZONTAL  PADA  BIDANG
BATAS DAN BIDANG BATAS
DENGAN MATERIAL KERAS DAN
KASAR UNTUK MEMPERTEGAS
KESAN MENEKAN DAN
MENGEKANG PADA RUANG.




KEHIDUPAN PERTAPAAN

EKPRESI TERTEKAN DAN TERKEKANG PADA EKSTERIOR
TERBENTUK DARI TATANAN SIRKULASI LINEAR, DENGAN
BIDANG ATAS YANG LEBIH RENDAH DAN RANGKAIAN
KOLOM-BALOK YANG RIGID, SEHINGGA BERKESAN
KAKU.




PEMAHAMAN AKAN DUKA

> ABSTRAKS! : SANG BUDDHA MENYADARI JALAN PELEPASAN DARI DUKA TIDAK DAPAT DILALUI DENGAN KEDUA TAHAPAN
KEHIDUPANNYA YANG TERDAHULU, TIDAK DAPAT TERLALU LUNAK, JUGA TIDAK TERLALU KERAS. KESADARAN AKAN JALAN
TENGAH MEMBERIKAN SEBUAH KEYAKINAN BARU.

> KALIMAT KUNCI : KEYAKINAN DAN SIKAP OPTIMIS DALAM MENJALANI KEHIDUPAN BARU.

»  TRANSFORMASI : TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI YANG MEMBERIKAN KEJELASAN DAN SIKAP OPTIMIS DI DALAM
BERORIENTASI

TATANAN SIRKULASI YANG MENGARAHKAN
PADA TUJUAN. DENGAN PERTEGASAN PADA
BIDANG-BIDANG BATAS YANG SEJAJAR
MENUNTUN SAMPAI TUJUAN.

PERTEGASAN TUJUAN DENGAN
MEMBERIKAN PERBEDAAN
POLA, WARNA, DAN MATERIAL
PADA BIDANG ALAS.




PEMAHAMAN AKAN DUKA

PERTEGASAN ORIENTASI MENUJU TUJUAN MELALUI PEMBEDAAN POLA,
WARNA, DAN MATERIAL PADA BIDANG BATAS.

PERTEGASAN PERGERAKKAN MENUJU TUJUAN MELALUI PEMBEDAAN
POLA, WARNA, DAN MATERIAL PADA BIDANG ALAS.

KOLOM-KOLOM PEMBATAS SEBAGAI PENUNTUN
MENUJU PADA TUJUAN, MEMPERTEGAS TUJUAN.
SEBAGAI TRANSFORMAS| PEMAHAMAN SANG BUDDHA
TERHADAP JALAN HARUS DITEMPUHNYA UNTUK
TERLEPAS DARI DUKA -USIA TUA, SAKIT, DAN
KEMATIANK —.




KEHIDUPAN PENCERAHAN

» ABSTRAKS! : KEHIDUPAN PENCERAHAN SANG BUDDHA DIPENUHI DENGAN KETENANGAN BATIN, TIDAK TERIKAT KEPADA
SEGALA SESUATU DAN TIDAK MENOLAK SEGALA SESUATU. HIDUP DALAM KEHENINGAN YANG HARMONIS DENGAN SEGALA
SESUATU.

» KATA KUNCI : KETENANGAN DAN KEHENINGAN BATIN, MELALUI SIKAP HIDUP YANG BENAR DAN HARMONIS.

»  TRANSFORMAS! : TATANAN RUANG DALAM DAN SIRKULASI YANG MEMBERIKAN KETENANGAN DAN KEHENINGAN BATIN,
HARMONIS DALAM KEHENINGAN DENGAN TUJUAN UTAMA YANG JELAS.

»KEJELASAN ORIENTASI TERHADAP INTI RUANG DAN RUANG-

VERTIKAL PADA BIDANG BATAS
RUANG DI SEKELILINGNYA.
SKEJELASAN TERITOR!I PADA RUANG-RUANG SEKELILING UNTUK UNTUK ~ MEMBERIKAN = KESAN
MEMBERIKAN KETENANGAN MELALUI TINGKAT PRIVASI. SPIRITUALITAS DAN KEAGUNGAN

PADA RUANGE

POIEA-POLA LENGKUNG PAD

b SRS MEME DEEER MEDN pREm
TATANAN SIRKULASI YANG
MENUJU PADA INTt RUANG,
MEMBERIKAN PENEKANAN
FUNGSIONAL  YANG  SIMBOLIS

TERHADAP INTI RUANG.

DENGAN PERMAINAN
ELEVASI PADA BIDANG ATAS
DAN BIDANG ALAS UNTUK
MENCIPTAKAN KETENANGAN
DAN KEHENINGAN.




KEHIDUPAN PENCERAHAN

TATANAN  SIRKULASI  YANG  MENGARAHKAN
ORIENTAS! DAN PERGERAKKAN MENUJU PADA INT|
RUANG UNTUK MEMBERIKAN KEJELASAN TERHADAP
RUANG. HAL INI BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN
PERASAAN TENANG, DAMAI, DAN PENGUASAAN
TERHADAP RUANG, SEBAGAI TRANSFORMASI
TERHADAP SIKAP HATL SANG BUDDHA KETIKA
MENGALAMI PENCERAHAN

\%mmfﬂ"""/

PERGERAKKAN DALAM
RUANG  YANG  RINGAN,
TENANG, DAN LEMBUT
DIWUJUDKAN MELALUI POLA-
POLA  LENGKUNG  PADA
BIDANG ALAS DAN BIDANG
BATAS.

e e




KEHIDUPAN PENCERAHAN

TENANG, HENING, DAN DAMAI
TERPANCAR DARI CITRA
KESEDERHANAAN, KEPOLOSAN,
DAN  KEMURNIAN  RUANG,
DENGAN PERMAINAN  GARIS-
GARIS DAN BIDANG-BIDANG
YANG MURNI.

PERTEGASAN PRIVASI DAN TERITORI PADA RUANG DENGAN
PEMBEDAAN ELEVASI PADA BIDANG ATAS DAN BIDANG ALAS
UNTUK MENCIPTAKAN KEHENINGAN DAN KETENANGAN DI
DALAM MENIKMATI OBJEK PAMER.

POLA-POLA VERTIKAL PADA BIDANG BATAS,
DENGAN KOLOM SEBAGA! AKSEN UNTUK
MEMBANGKITKAN KESAN KEAGUNGAN DAN
SPIRITUALITAS PADA RUANG.




KEHIDUPAN PENCERAHAN

~HARMONI DALAM KEHENINGAN-

EKSPRESI  KETENANGAN  DAN
KEHENINGAN TERPANCAR  DARI
FIGUR STUPA YANG BERKESAN
POLOS,  KOSONG, . = DAN
TRANSPARAN, SEHINGGA MAMPU
MEMPERTAHANKAN HARMONI
DENGAN LINGKUNGAN SEKITARNYA




A







-5

ssoos B Y

@

1L

1]

e
JH—H A

(=]
o OO

T

Srrect

ITE PLAN
Skala 1 : 400




e,

FBACEIARA
+20

o

X8

ey

x®

X0

) i E)
1
i
A
l T Xo

4
o
3|
e
G, KUBAITH
“wm
" P L F L O L = q
|l 1 ]
3 5. s
— r 20
— \/ 2 = £
3 PAREE e g
\% POl i) M
i e -
b o
g P
{
{ofwlolel VIR T
g X0 X o el X Ra. J
! w | w0 CPERATIR
X onn
e Ll
— a
AR 2 FEFUTALAAN
A PRFIIARARN -y
wE
E
7 3 ] 3
o Mcrad o
D
e 8
g
3, El
2 KEBERT AN E
& KAz . y :
E e RN S I PO W i ] e oy
® e wn | wm pe oy § ~§
e d Nl
3 eE i
P —_— L TEXRS
- — Fgm g
Skata 1: 200
am\xJ!:xr:m:mmmm o0 |ao | st lwl oo | 2 bl 3o | xn
20 030




X8

P

an

l P
nE]
£ ’
t j
PBO;'»'\W n - ‘\E
.
8
: =3 =] 8
h-—- - 1
(==1z] 17 Jo o
Bz fL
% (=X
ez, 1
el
T e o -
sV - - wed a
@ \ H »
sso | ~ : Qj=
T >
28 o k"] &0, “0 IM 200, I Az0 X0

DENAH PERLETAKKA

Ska

1

200




.
O RS




)

: 8 aetmmeaan i S

M“!“MH“H“!““‘!“H_W!H!]HWMFME

POTONGAND -D
Tt




A

TAMPAK DEPAN @

alolofalo
} ¥ ) 1

Skaler 1: 100

[

DENAH LOBBY @ TAMPAK SAMPING K@E‘f‘;ﬁ @

Skala 1:100

—

POTONGAN A - A

Skaka 1100

TAMPAK BELAKANG

Skada ¥:100

& gﬁ Hllr

TAMPAK SAMPING KiRl @

Skola 1: 100

e et £ e &

]

POTONGANB - B

Skola t 1100




v . T
Poszn XL
el dd g4 g
- o —
o — a
¥4
-
S TAMPAK KANAN
W1 R

—
1

T

i
|
S

. TAMPAK SAMPING KIR}I
o —————'—_‘E;r'ir‘ez )

- njelsl w [ o f o | o lafe oo | o fel o 1 = ajml o | o . e b o lelale
= =

DENAH PENGELOLA DAN OPTIONAL )

eI
= — T
1T B |
TAMPAKDEPIAN @ } | — = ==

POIONGANE -8 )




,
j1;‘“
]

o %
. #
5
A
o 3 \ A3 =
Gy 3%
RO o =] J\o
[Lypttitn g
HEGW a1l ki
. ) l
P PATA NS, . [ENESUSE— |
sctn O E
> A i
| o 8 o N N PR P | 5 | wo | en | o
100 R L E=T
< -7
DENAH RUANG PAMER ISTANA
ECR "
b - paice - "
BENE SRS KOTHIGY 38 M ZRINROE RUSMFCL FROHAGE CLRY.
e T i — HER, R
e .22 . VERAH S RN, | e
BUOCRA [
£ =3 I8
o py)
ten 1§ £] A T L)
!l e 2
D= - ‘ ' '
2, Y £y 0 PO ) = a0 E
— 85 1 )

POTONGAF}‘: I-Q O

T d
PO ONGAﬂE. g O

POTONGANC-C
—"’763111: )

POTONGAND-D
""——@e.m =)




2R % 8 . 'S i, 5 % v b1 b . A Ly ) 2% - S S5 " 2
| ! ] 1 l ] I L 1 | l
P A S DI B RN RN RN 3 MR 2R %
" ——] [esigen gL RN &Y =Y
gra 3% . s 0 J} 4 o NREAZTA
3 L300 T LA NN = § AR #
2 | e B2 o= 7 = ST 5 1 20 o} a7 L _em e = w0 o0 by
)= o ) R
DENAH RUANG PA AER PER’TF\P}V,\N @ POLAI;%H :AI @
Monfaay
ot e B0 BALY PEOEDEAN SCOIEIEeG. srmwo| _ aceoren
r“ ke '_:.a o
- 1 [ I
ry -
nns 0 l-m[ 27 3 20 L (T 1213 513
o =0

POTONGAN A - A
Rk 1750

POTONGANB-B @
aba 1 X0

POTONGANC-C @
Seola | 120




s ’m
§ X
) S
B oot
v
T PRCERL KA
ISR .
3““‘
ol D
o
%] - 2200 k= koS3 s
S
TRAPA
S A =
7 et g
« SCTONGANA-A o
L EX SN
2N
G
£V
3 e POAAEEL
H TASAN
& FrICTRNE Heam
B - ey S Utab TRAAN2
o ey SRS
3 & A ABANCANA
e o 2 iy
&l : i : E
Y, -
o N . 3| N -
3 W : ==
ainows 1= s e
. | o | Lol S la]
wlm-‘kmw'mmmr Y wo Lo lom L2 fxel w0 RS . o L w0 P SO ST S )
240 2% 280 210 ‘*!'

J Al -
DENAH RUANG PAMER PENCERAHANMW{;) ___ﬁg% POTONGANS - ’5 &




"N
=)
a

&

&gt

e . 5
o D gey A
§ﬂ_ . X N J__'G [») J\"_’
] o 1
g L 4?:‘% J

o 1050 = N b

X6 mraw w | | K
2%

DENAH RUANG PAMER TEMPORER @
Taa

~~d k3

3

8 1 5

A\

5

- 4
5
5

k2
3

pred X 1 e 3% [ L) 2] k2
P
POLALANTAL 2y
L2 ] AU CHONG
e
3
1504 E: ] 0 l 20 fo l E>Y l X0 X0
3600

2

£\
p]

POTONGAN A-A @
oo 1: 200

Postin T o)
Rojh O
PR
>0 P 73 w28
280

POTONGANE-B @
Heo): A0

%Y

JubAHG SUDAID
A Srams EHTERANTE
200 o P
=2

POTONGANC - C @
Tk 11200




7
g ] ]
1 TH
T
m/ //ﬂlul [
AT B
uﬂ_. A m
R >
! // Ik m
iy % m T
) / 3 w
_
h
|
*H:L!ﬂ




AN

e
WA W\

\ ;../‘, ) % 41\\“/




31 ;3 PP ;a ;l ;:I! gz

T

]
11 .

i)
§______ .
= N i)

S EL

TILITAS PEN LAN B

Skala 11400



Srrect

A

EAMANAN

Skala 1 : 400



POLORe '

® 8 o+ 3

SEZ

[HRHI]

(<] []

TILITAS P ISIAN UD
Skalg 1:400



SPrEEL

LEGENDA

TILITAS PENANGKAL PETIR
Skala 1 : 400



